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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Biografi Syeikh Safiyyur-Rahman Mubarakfury  

Syeikh Shafiyurrahman Al-Mubarakfury merupakan 

penulis dari Kitab Ar-Rahiqul-Makhtum. Nama lengkapnya 

adalah Shafiyyurrahman bin Abdullah bin Muhammad Akbar 

bin Muhammad Ali bin Abdul Mu‟min bin Faqirullah Al-

Mubarakfury Al-A‟zhami. Syeikh Shafiyurrahman Al-

Mubarakfury lahir pada 6 Januari 1943 di Mubarakpur, India. 

Keluarganya dinasabkan kepada kaum Anshar. Syeikh 

Shafiyurrahman Al-Mubarakfury juga merupakan keturunan 

dari  Abu Ayyub Al-Anshari.
1
 

Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury banyak 

mempelajari Al-Qur‟an di masa mudanya. Syeikh Shafiyur-

Rahman Mubarakfury mengikuti sekolah fornal di Madrasah 

Darut Ta‟lim di Mubarakpur pada tahun 1948 selama 6 tahun, 

selanjutnya di Madrasah Ihya‟ul „Ulum pada tahun 1954 

untuk mempelajari bahasa Arab, kaidah-kaidahnya, serta 

ilmu-ilmu syar‟i seperti tafsir, hadis, fiqih, dan lainnya. 

Syeikh Shafiyurrahman lulus pada tahun 1961 dengan 

predikat cumlaude. Sebelum itu sudah berhasil meraih ijazah 

bergelar Maulawi di tahun 1959 dan juga title Alim dari 

Hai‟ah Al-Ikhtibarat li Al-„Ulum Asy-Syarqiyyah di 

Allahabad, India pada tahun 1960.
 2
   

Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury banyak 

menghabiskan waktu untuk mengajar, berkhotbah dan 

menyampaikan kajian-kajian umum di Allahabad, India. 

Kemudian pernah diundang untuk mengajar di Madrasah 

Faidh‟Amm selama 2 tahun dan pernah mengajar di 

Universitas Ar-Rasyad di A‟zhamkadah. Selanjutnya 

diundang untuk mengajar di Madrasah Darul Hadist pada 

tahun 1966 selama 3 tahun. Syeikh Shafiyur-Rahman 

Mubarakfury merupakan orang yang dipercaya sebagai 
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pembantu ketua bagian pengajaran dan urusan internal dan 

wakil ketua umum yang bertanggung jawab terhadap urusan 

internal maupun eksternal, serta sebagai supervisor staf 

pengajar di Jami‟ Saiwani selama 4 tahun akademik.
 3
 

Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury kembali ke 

tanah air pada tahun 1972 dan  pernah mengajar di Madrasah 

Darut Ta‟lim, serta menjabat sebagai Direktur Pengajaran 

selama 2 tahun. Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury lebih 

banyak melaksanakan amanat di bidang kegiatan belajar 

mengajar dan dakwah  selama 10 tahun. Kemudian menjadi 

pemimpin redaksi majalah bulanan Muhaddist yang terbit di 

India dalam bahasa Urdu dan sempat meraih gelar formal 

dengan titel Fadhilah di bidang sastra Arab pada tahun 1976.
4
 

Selanjutnya, Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury bekerja di 

Universitas Islam Madinah, tepatnya di Markaz Khidmah As-

Sunnah An Nabawiyyah selama 10 tahun, mulai dari tahun 

1988 sampai dengan 1997. Setelah itu, juga pernah pindah ke 

Royadh untuk mengawasi persiapan percetakan kitab-kitab 

hadis yang diterbitkan oleh penerbit Darus Salam.
 5
 

Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury termasuk 

seorang ulama yang sangat menyadari betapa besarnya 

tantangan yang dihadapi oleh umat Islam. Menurutnya, 

penyebab utama hinaan, kelemahan dan keterpurukan umat 

Islam diakibatkan oleh ketertarikan umat terhadap dunia dan 

meninggalkan jihad. Oleh karena itu, Syeikh Shafiyur-

Rahman Mubarakfury menuntut agar ruh jihad kembali 

ditanamkan, disebarkan dalam jiwa kaum muslim. 

Menurutnya, seluruh kaum muslimin harus memberikan 

bantuan kepada bangsa-bangsa muslim yang saat ini 

terzhalimi dan terjajah. Syeikh Shafiyur-Rahman 

Mubarakfury senantiasa berupaya menyatukan kaum 

Muslimin yang berjuang di jalan Allah agar terhindar dari 

segala bentuk perpecahan.
6
 

Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury meninggal 

dunia pada hari Jum‟at, 10 Dzul Qa‟dah 1427 (1 Desember 
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2006). Menjelang akhir hidupnya Syeikh Shafiyur-Rahman 

Mubarakfury sempat melakukan perjalanan ke India selama 

beberapa bulan untuk berobat. Namun, akibat sakit yang 

sudah cukup lama diderita, Syeikh yang terkenal dengan karya 

penulisan kitab Ar-Rahiqul-Makhtum ini meninggal di tempat 

kelahirannya Mubarakpur, India.
7
 

 

B. Hasil Karya-Karya Syeikh Shafiyyur-Rahman 

Mubarakfury 

Syeikh Shafiyur-Rahman Mubarakfury memiliki 

beberapa karya tulis intelektual di bidang tafsir, hadis, firaq 

dan pernah mengikuti lomba penulisan Sirah Nabawiyah di 

Pakistan yang diselenggarakan oleh Rabithah Alam Islami 

pada tahun 1396. Penulisan Sirah Nabawiyah yang berjudul 

Ar Rahiq Al-Makhtum berhasil meraih gelar sebagai juara 

pertama. Karya ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 

Urdu, dan kini sudah diterjemahkan hampir seluruh bahasa di 

dunia, termasuk bahasa Indonesia.
8
 Hasil Karya-karya Syeikh 

Shafiyur-Rahman Mubarakfury diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Ar Rahiqul Al-Makhtum, sebagai pemenang lomba 

penulisan Sirah Nabawiyah yang diselenggarakan oleh 

Rabithah Alam Islami. Kitab ini telah diterjemahkan ke 

dalam berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia. 

2. Raudhah Al Anwar fi Sirah An Nabi  Al Mukhtar 

Shallallahu „alaihi wasallam, Sirah Nabawiyah yang lebih 

ringkas daripada yang pertama. 

3. Syarh Bulughil Maram karya Ibnu Hajar Al Asqalani. 

Syeikh Safiyyur-Rahman Mubarakfury mensyarahnya 

dengan syarah yang ringkas. 

4. Ketika Bulan Terbelah 

5. Sejarah Makkah Al Mukaramah 

6. Sejarah Madinah Al Munawarah 

7. Ringkasan atau shahih Tafsir Ibnu Katsir.
 9
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C. Analisis Data Penelitian 

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa 

a. Religius 

Religius merupakan sikap yang mencerminkan 

perilaku patuh terhadap pelaksanaan ajaran agama yang 

dianutnya, memiliki toleransi terhadap agama lain, serta 

dapat hidup rukun terhadap pemeluk agama lain. 

Religius juga dapat diartikan sebagai tradisi sebuah 

sistem yang mengatur tata keimanan dan peribadatan 

seorang hamba kepada Tuhan Yang Maha Esa, tata cara 

berhubungan sosial antara manusia dengan manusia, 

serta manusia dengan lingkungannya.
10

  

Nabi Muhammad Saw mulai menunjukkan 

perilaku religius pada usia 40 tahun dengan cara 

menyendiri di Gua Hira untuk beribadah. Kegiatan 

tersebut dilakuakan untuk menghindar dari lingkungan 

sekitarnya yang dipenuhi dengan kesyirikan dan 

perbuatan nista. Kutipan dalam kitab Ar-Rahiqul 

Makhtum yang menggambarkan sikap religius yaitu:  

الأربعتُ، ككانت تأملاتو ابؼاضية قد كسعت الشقة  صلى الله عليه وسلمكبؼا تقاربت سنو 
قومو، حبب إليو ابػلاء، فكاف يأخذ السويق كابؼاء  العقلية بينو كبتُ

 -مبعدة نحو ميلتُ من مكة  كيذىب إلى غار حراء في جبل النور، عل
من ذراع  كىو غار لطيف طولو أربعة أذرع، كعرضو ذراع كثلاثة أرباع

ا منو ، فيقيم فيو شهر رمضاف، يطعم من جاءه كمعو أىلو قريب. ابغدم
ابؼساکتُ، كيقضي كقتو في العبادة كالتفكتَ فيما حولو من مشاىد  من

الكوف، كفيما كراءىا من قدرة مبدعة،كىو غتَ مطمئن بؼا عليو قومو من 
عقائد الشرؾ ابؼهلهلة، كتصوراتها الواىية، كلكن ليس بتُ يديو طريق 

 .كلا طريق قاصد يطمئن إليو كيرضاهكاضح، كلا منهج بؿدد، 
بؽذه العزلة طرفا من تدبتَ الله لو، كليعده بؼا ينتظره  صلى الله عليه وسلمككاف اختياره 
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كلا بد لأم ركح يراد بؽا أف تؤثر في كاقع ابغياة  .من الأمر العظيم
الركح من خلوة كعزلة  لا بد بؽذه... البشرية فتحوبؽا كجهة أخرل 

 الأرض كضجة ابغياة، كهموـبعض الوقت، كانقطاع عن شواغل 
 .ابغياة، كهموـ الناس الصغتَة التي تشغل ابغياة

كىو يعده بغمل الأمانة الكبرل، كتغيتَ كجو  صلى الله عليه وسلملمحمدكىكذا دبر الله 
دبر لو ىذه العزلة قبل تكليفو بالرسالة : خط التاريخ  الأرض، كتعديل

الوجود من الزماف، مع ركح  ران بثلاث سنوات، ينطلق في ىذه العزلة شو
 الطليقة، كيتدبر ما كراء الوجود من غيب مكنوف، حتى يحتُ موعد

  .التعامل مع ىذا الغيب عندما يأذف الله
 

Nabi Muhammad Saw menyendiri di Gua Hira 

untuk beribadah dan merenungi kebesaran alam di 

sekitarnya dan menyadari bahwa ada kekuasaan yang 

agung dibalik penciptaan alam semesta. Setelah sekian 

lama berada di Gua Hira untuk membersihkan dirinya 

dari keburukan dunia, maka Allah memberikannya 

kemuliaan yaitu dengan diangkatnya sebagai Rasul, 

sekaligus sebagai penutup dari para Nabi dan Rasul.
12

 

Sehingga menjadi jelas tugas Nabi Muhammad Saw 

untuk medakwahkan ajaran Islam sesuai dengan 

perintah Allah. 

Sikap religius yang ada pada Nabi Muhammad 

Saw tidak dapat diragukan lagi kebenarannya. Nabi 

Muhammad Saw adalah seseorang yang memiliki 

hubungan yang kuat kepada Allah, bahkan tidak ada 

keraguan dalam dirinya untuk menyerahkan seluruh 

hidupnya hanya untuk beribadah dan merenungi 

keagungan ciptaan-Nya.  
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2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan 

dengan Diri Sendiri 

a. Jujur  

Jujur merupakan upaya yang dilakukan agar 

dirinya menjadi orang yang selalu dipercaya dalam 

segala perkataan, perilaku dan perbuatan.
13

 Jujur juga 

dapat diartikan sebagai suatu sikap yang menyatakan 

dengan sebenar-benarnya (fakta). Perilaku jujur berarti 

jauh dari kata kebohongan, dengan demikian orang-

orang yang jujur adalah pribadi yang dapat dipercaya.  

Adapun kutipan tentang pendidikan karakter jujur 

dalam kitab Ar-Rahiqul Makhtum dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

يغضي حياء كيغضی من مهابتو فلا  :ككاف أحق الناس بقوؿ الفرزدؽ
ككاف أعدؿ الناس، كأعنهم، كأصدقهم بؽجة،  يبتسميكلم إلا حتُ 

ككاف يسمى قبل  بؿاكركه كأعداؤه، كأعظمهم أمانة، اعتًؼ لو بذلك
التًمذم عن  نبوتو الأمتُ، كيتحاكم إليو في ابعاىلية قبل الإسلاـ، ركی

إنا لا نكذبك، كلكن تكذب بدا جئت بو ، : علي أف أبا جهل قاؿ لو
بوُنَكَ كَلَكِنَّ الظَّالِمِتَُ بِِيََتِ اللََِّّ ) فيهم فأنزؿ الله تعاؿ فإَِنػَّهُمْ لا يُكَذِّ

تتهمونو بالكذب  ىل: سفياف باكسأؿ ىرقل أ[ ٣٣: الأنعاـ](َ ْحَدُكفَ 
. لا: قبل أف يقوؿ ما قاؿ؟ قاؿ
، كأبعدىم عن الكبر، يدنع عن القياـ لو كما ان ككاف أشد الناس تواضع

ابؼساكتُ، ك الس الفقراء، ك يب دعوة ككاف يعود  لوؾ،ـيقوموف لل
كاف يخصف نعلو، : قالت عائشة العبد، ك لس في أصحابو كأحدىم،

بشرة من  كيخيط ثوبو، كيعمل بيده كما يعمل أحدكم في بيتو، ككاف
   .البشر يفلي ثوبو، كيحلب شاتو ، كيخدـ نفسو
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Nabi Muhammad Saw merupakan orang yang 

paling adil, paling menjaga kehormatannya, paling jujur 

ucapannya, dan paling menjaga amanah. Semua kawan 

maupun lawan dari Nabi Muhammad Saw mengakui 

perilaku tersebut. Perilaku jujur yang selalu ada dalam 

diri Nabi Muhammad Saw menjadikan dirinya dijuluki 

sebagai al-Amiin (Yang Dipercaya). Adapun musuh 

yang memerangi Nabi Muhammad Saw merupakan 

bentuk ketidaksukaannya dengan ajaran yang dibawa 

oleh Rasul.  

Penjelasan tersebut menggambarkan pendidikan 

karakter dalam diri Nabi Muhammad Saw yang dikenal 

sebagai orang yang jujur dalam perkataan dan 

perbuatan, baik di kalangan umat muslim maupun di 

kalangan kaum kafir Quraisy. Namun terdapat 

penolakan ketika Nabi Muhammad Saw mulai 

melakukan dakwah dan menyerukan Islam. Penolakan 

tersebut didasarkan atas ketidaksukaan kaum kafir 

Quraisy dengan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad 

Saw. 

b.  Disiplin 

Disiplin merupakan sikap yang menuntukkan 

perilaku tertib terhadap peraturan dan ketentuan.
15

 

Disiplin waktu shalat terdapat dalam perang Azhab 

berdasarkan kutipan dibawah ini: 

بعملية الاستكشاؼ مع رفيقو في الغار أبي بكر كىناؾ قاـ بنفسو 
هما يتجولاف حوؿ معسكر مكة إذا هما بشيخ  الصديق رضي الله عنه ، كبينما

 -كأصحابو   محمد عن قريش كعن صلى الله عليه وسلم من العرب، فسألو رسوؿ الله
لا أخبركما : كلكن الشيخ قاؿ  -سأؿ عن ابعيشتُ زيَدة في التكتم 

إذا أخبرتنا أخبرناؾ ، :  صلى الله عليه وسلم لو رسوؿ اللهأنتما؟ فقاؿ بفن  حتى بزبراني
فإنو بلغتٍ أف محمدا : قاؿ الشيخ  .نعم: أك ذاؾ بذلك؟ قاؿ : قاؿ 

أخبرني فهو اليوـ  كأصحابو خرجوا يوـ كذا ككذا، فإف كاف صدؽ الذم
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 كبلغتٍ أف قريشان  -للمكاف الذم بو جيش ابؼدينة  -بدكاف كذا ككذا 
ؽ الذم أخبرني فهم اليوـ بدكاف كذا ككذا، فإف كاف صد يوـ خرجوا

بفن  :كبؼا فرغ من خبره قاؿ. كذا ككذا للمكاف الذم بو جيش مكة
كبقي  نحن من ماء، ثم انصرؼ عنو ،:  صلى الله عليه وسلمأنتما؟ فقاؿ رسوؿ الله 

   الشيخ يتفوه، ما من ماء؟ أمن ماء العراؽ ؟
Kesibukan kaum muslimin dalam menjaga 

daerah pertahanan, membuatnya lupa melaksanakan 

shalat Ashar hingga matahari terbenam. Akhirnya Nabi 

Muhammad Saw beserta kaumnya melaksanakan shalat 

Ashar setelah matahari terbenam dan dilanjutkan 

dengan shalat Maghrib.
17

 Nabi Muhammad Saw 

senantiasa menunjukkan pendidikan karakter disiplin 

disetiap kehidupannya, terutama yang berkaitan dengan 

perintah beribadah kepada Allah. Meskipun  dalam 

situasi yang sangat terancam di medan perang, Nabi 

Muhammad Saw tidak pernah sekalipun meninggalkan 

perintah Allah yaitu shalat lima waktu. Nabi 

Muhammad Saw senantiasa meminta pertolongan dan 

perlindungan dari Allah saat melakukan perang dengan 

cara berdoa didalam sholatnya. 

c. Kerja Keras 

Kerja keras yaitu perilaku yang mencerminkan 

upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 

hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya.
18

 Karakter kerja keras Nabi 

Muhammad Saw terlihat saat menyampaikan ajaran 

Islam melalui perantara dakwah.  

 ) :ق في أرجاء مكة حتى نزؿ قولو تعالىمالصوت يرتج دك كلم يزؿ ىذا
فقاـ [ ٩٤: ابغجر ( ]٩٤ فاَصْدعَْ بداَ تػُؤْمَرُ كَأعَْرِضْ عَنِ الْمُشْركِِتَُ 
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كيذكر حقائق  يعكر على خرافات الشرؾ كترىاتو،صلى الله عليه وسلم رسوؿ الله 
الأصناـ كما بؽا من قيمة في ابغقيقة ، يضرب بعجزىا الأمثاؿ ، كيبتُ 

بينو كبتُ الله فهو في ضلاؿ من عبدىا كجعلها كسيلة  أف بالبينات
انفجرت مكة بدشاعر الغضب ، كماجت بالغرابة كالاستنكار،  .مبتُ

بتضليل ابؼشركتُ كعباد الأصناـ ، كأنو صاعقة   هر حتُ بظعت صوون 
ابؽادمء، كقامت قريش  ابعو قصفت السحاب، فرعدت كبرقت كزلزلت

 الثورة التي اندلعت بغتة، كيخشى أف تأتي علىتستعد بغسم ىذه 
قامت لأنها عرفت أف معتٌ الإيداف بنفي الألوىية  .تقاليدىا كموركثاتها

الآخر ىو الانقياد التاـ  باليوـ عما سول الله، كمعتٌ الإيداف بالرسالة ك
فضلا  كالتفويض ابؼطلق، بحيث لا يبقى بؽم خيار في أنفسهم كأموابؽم،

كمعتٌ ذلك انتفاء سيادتهم ككبريَئهم على العرب، التي . غتَىم عن
تنفيذ مرضاتهم أماـ مرضاة الله  كامتناعهم عن كانت بالصبغة الدينية،

السافلة،  الأكساط كرسولو، كامتناعهم عن ابؼظالم التي كانوا يفتًكنها على
عرفوا ىذا ابؼعتٌ . كعن السيئات التي كانوا  تًحونها صباح مساء

لا  <<ابؼخزم>>الوضع قبوؿ ىذا  نفوسهم تأبی عن فكانت
 [.٥: القيامة] (٥ بَلْ يرُيِدُ الإنْسَافُ ليِػَفْجُرَ أمََامَوُ  )لكرامة كختَ

عرفوا كل ذلك جيدة، كلكن ماذا سيفعلوف أماـ رجل صادؽ أمتُ، 
 كلا مثيلان  ان البشرية كابؼكارـ الأخلاؽ، لم يعرفوا لو نظتَ أعلى مثل للقيم

كالأقواـ؟ ماذا سيفعلوف؟ برتَكا في  خلاؿ فتًة طويلة من وريخ الآباء
 .ذلك، كحق بؽم أف يتحتَ كا

أبي طالب،  إلا أف يأتوا إلى عمو كبعد إدارة فكر تهم لم  دكا سبيلان 
كرأكا لإلباس طلبهم لباس  أخيو عما ىو فيو، بنا فيطلبوا منو أف يكف
آبؽتهم، كالقوؿ بعدـ نفعها  كة إلى ترؾإف الدع: ابعد كابغقيقة أف يقولوا

 كقدرتها سبة قبيحة كإىانة شديدة بؽا ، كفيو تسفيو كتضليل لآبائهم
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الذين كانوا على ىذا الدين، كجدكا ىذا السبيل فتسارعوا إلى 
  .سلوكها

 

Dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad Saw 

digolongkan menjadi dua periode yaitu periode sirriyah 

(sembunyi-sembunyi) dan periode terang-terangan. 

Periode dakwah yang bersifat sirriyah (sembunyi-

sembunyi) berlangsung selama tiga tahun.  

Setelah turunnya surah Al-Hijr ayat 94 maka 

Nabi Muhammad Saw semakin mempertegas misi 

dakwahnya kepada seluruh masyarakat Arab dengan 

melakukan dakwah secara terang-terangan.
20

 Nabi 

Muhammad Saw tetap berusaha mengemban amanat 

dakwah dengan mengajarkan masyarakat Arab saat itu 

untuk beribadah hanya kepada Allah, meskipun dalam 

dakwahnya selalu mendapat perlakukan kasar dari 

kaum kafir Quraisy. 

Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan 

bahwa Nabi Muhammad Saw merupakan orang yang 

sangat bekerja keras dalam mengemban amanat yang 

diberikan oleh Allah. Kerja keras yang dilakukannya 

merupakan bentuk ketaatan terhadap Allah. Walaupun 

banyak sekali rintangan yang dihadapi dalam 

melakukan dakwah, namun Nabi Muhammad Saw tetap 

berusaha untuk mengajarkan ajaran agama Islam untuk 

menyelamatkan manusia dari segala bentuk kesyirikan. 

d. Kreatif 

Kreatif merupakan sebuah gagasan untuk 

memperoleh cara baru atau menyelesaikan sesuatu yang 

telah dimiliki. Menyukai hal-hal baru merupakan ciri-

ciri orang kreatif.
21

  Sifat kecerdasan Nabi Muhammad 

Saw yang inovatif dan kreatif terjadi saat suku Quraisy 

berencana untuk membunuh Nabi Muhammad Saw. 

Rencana telah disusun secara matang, sehingga malam 

harinya para pembesar suku Quraisy mulai mengepung 
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kediaman Nabi Muhammad Saw untuk melancarkan 

aksinya. Namun, Allah Ta‟ala berkehendak lain dan 

selalu melindungi hamba-Nya. Allah mencabut 

penglihatan para pembesar suku Quraisy sehingga 

mereka tidak mengetaui bahwa Nabi Muhammad Saw 

telah keluar dari kamarnya. 

Nabi Muhammad Saw keluar dari rumahnya pada 

malam 27 Shafar tahun 14 kenabian untuk datang 

kerumah Abu Bakar Ash Shiddiq dan pergi keluar kota 

Makkah lewat pintu belakang. Hal tersebut dilakukan 

supaya tidak diketahui oleh musuh. Nabi Muhammad 

Saw menyadari ketika orang kafir Quraisy mengetahui 

hijrahnya ke Madinah, mereka akan dengan sekuat 

tenaga mencegah hijrahnya. Sehingga dengan 

kecerdikan yang dimilikinya untuk menghindari kejaran 

orang-orang kafir Quraisy, Nabi Muhammad Saw 

menempuh jalur yang berbeda dengan jalur yang biasa 

dilewati untuk menuju ke Madinah. Nabi Muhammad 

Saw berjalan ke arah selatan dan menuju ke negeri 

Yaman dan akhirnya beristirahat di gua Tsur. Seperti 

dalam kutipan berikut ini: 

من النبوة  ٤ من شهر صفر سنة  ۲۷بيتو في ليلة  صلى الله عليه وسلم غادر رسوؿ الله
الناس  كأمنّ  -كأتى إلى دار رفيقو . ـ۱۲۲سنة سبتمبر ۱۳/ ۱۲ابؼوافق 

غادرا منزؿ الأختَ من باب  ثم. أبي بكر رضي الله عنه  -عليو في صحبتو كمالو 
كبؼا كاف . خلفي ، ليخرجا من مكة على عجل، كقبل أف يطلع الفجر

ستجد في الطلب، كأف الطريق الذم ستتجو  يعلم أف قريشان  صلى الله عليه وسلم النبي
، فقد سلك طريق ابؼدينة الرئيسي ابؼتجو  الان  الأكؿ كىلة إليو الأنظار

الطريق الواقع جنوب مكة، كابؼتجو نحو كىو الطريق الذم يضاده بساما ،
إلى جبل يعرؼ  سلك ىذا الطريق نحو بطسة أمياؿ، حتى بلغ. اليمن

 عر الطريق، صعب ابؼرتقی، ذا أحجاربجبل ثور، كىذا جبل شامخ، ك
بل كاف يدشي في : ، كقيل  صلى الله عليه وسلم فحفيت قدما رسوؿ الله لو كثتَة ،

ما كاف ؛  فحفيت قدماه، كأيَّن  الطريق على أطراؼ قدميو کي يخفي أثره
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بو  فقد بضلو أبو بكر حتُ بلغ إلى ابعبل، كطفق يشتد بو حتى انتهى
   .رثورعرؼ في التاريخ بغا,غارفي قمة ابعبل إلى

 Berdasarkan peristiwa tersebut menunjukkan 

bahwa Nabi Muhammad Saw memiliki karakter kreatif. 

Nabi Muhammad Saw mampu kabur dan mengelabuhi 

musuh yang berupaya membunuhnya. Pendidiakan 

karakter dalam hal kreativitas yang dimiliki oleh Nabi 

Muhammad Saw mampu menggagalkan rencana 

pembunuhan terhadap dirinya dengan mudah.  Nabi 

Muhammad Saw juga sangat cerdik dalam mengamati 

situasi dan kondisi yang ada disekitar dan dapat 

menguasai mengendalikan musuh dengan strategi jitu. 

e. Mandiri 

Mandiri merupakan sikap atau perilaku yang 

tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang telah menjadi 

tanggungjawabnya.
23

 Nabi Muhammad Saw merupakan 

orang yang mandiri dan tidak bergantung kepada orang 

lain. Sejak kecil Nabi Muhammad Saw sudah terbiasa 

menggembala kambing milik penduduk Makkah untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Nabi Muhammad Saw dikenal sebagai orang 

yang mandiri dan tidak mau bergantung kepada orang 

lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sejak kecil 

Nabi Muhammad Saw telah dipercaya untuk 

menggembala kambing. Pekerjaan tersebut mampu 

melatih dirinya untuk memiliki sikap rendah hati. 

Kemandirian yang dilakukan Nabi Muhammad Saw 

menjadi bukti bagi umat manusia bahwa tidak boleh 

ada diantara umat Islam yang rendah mentalnya karena 

memandang bahwa pekerjaan yang dilakukan rendah 

(tidak bergengsi). Justru setiap pekerjaan yang dijalani 

harus dilakukan dengan kesungguhan dan penuh 
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kesyukuran untuk memperoleh hasil yang diinginkan. 

Hal tersebut sesuai dengan kutipan berikut ini: 

عمل معتُ في أكؿ شبابو، إلا أف الركايَت توالت أنو صلى الله عليه وسلمكلم يكن لو 
، كفي مكة لأىلها على (٣)رعاىا في بتٍ سعد ,غنمان  كاف يرعی
إلى الشاـ في ماؿ  ان وجر خرجكفي ابػامسة كالعشرين من سنو . (٤)قراريط

امراة وجرة  كانت خد ة بنت خويلد: خد ة رضي الله عنها، قاؿ ابن إسحاؽ 
ذات شرؼ كماؿ، تستاجر الرجاؿ في مابؽا، كتضاربهم إيَه بشيء بذعلو 

ما بلغها من  صلى الله عليه وسلمفلما بلغها عن رسوؿ الله ان بذار ككانت قريش قومان , بؽم
ككرـ أخلاقو بعثت إليو ، فعرضت عليو  صدؽ حديثو ، كعظم أمانتو

كانت تعطي  أف يخرج في ماؿ بؽا إلى الشاـ وجرة، كتعطيو أفضل ما
مع غلاـ بؽا يقاؿ لو ميسرة ، فقبلو رسوؿ الله  ,غتَه من التجار

معو غلامها ميسرة حتى قدـ  كخرجمابؽا ذلك، منها، كخرج فيصلى الله عليه وسلم
  .(٥)الشاـ

   

f. Gemar Membaca 

Gemar membaca merupakan kebiasaan 

meluangkan waktu untuk membaca berbagai literatur 

baik berupa buku maupun majalah.
25

 Seseorang yang 

memiliki kebiasaan membaca akan memperoleh 

pengetahuan dan wawasan yang luas dari apa yang 

telah dibaca. Nabi Muhammad Saw senantiasa gemar 

membaca ayat-ayat Al-Qur‟an yang telah diwahyukan 

kepadanya. Membaca Al-Qur‟an merupakan sarana 

untuk mendekatkan diri kepada-Nya.  

Ketika Nabi Muhammad Saw akan mensucikan 

kota Makkah dengan cara menghancurkan berhala-

berhala dan gambar-gambar yang ada di Ka‟bah, Nabi 

Muhammad Saw melihat burung merpati yang terbuat 

dari kayu, lalu di hancurkannya. Lalu, memerintahkan 

untuk menghapus gambar-gambar yang ada disana.  
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، كابؼهاجركف كالأنصار بتُ يديو كخلفو كحولو ، صلى الله عليه وسلم ثم نهض رسوؿ الله
ابؼسجد، فأقبل إلى ابغجر الأسود، فاستلمو ، ثم طاؼ  حتى دخل

،  كعليو ثلابشائة كستوف صنمان  بالبيت، كفي يده قوس، كحوؿ البيت
 جَاءَ ابغَْققُّ كَزَىَقَ الْبَاطِلُ إِفَّ الْبَاطِلَ كَافَ :)فجعل يطعنها بالقوس، كيقوؿ

 (الْبَاطِلُ كَمَا يعُِيدُ قُلْ جَاءَ ابغَْققُّ كَمَا يػُبْدِئُ  ) [۸۱: الإسراء] (زَىُوقنا
. تتساقط على كجوىها كالأصناـ[ ٤۹: سبأ]

يومئذ، فاقتصر على الطواؼ،  ان ككاف طوافو على راحلتو، كلم يكن بؿرـ
طلحة ، فأخذ منو مفتاح الكعبة، فأمر بها  عثماف بنفلما أكملو دعا

إبراىيم كإبظاعيل  فيها صورة ففتحت، فدخلها، فرأل فيها الصور، كرأل
 قاتلهم الله، كالله ما: يستقسماف بالأزلاـ، فقاؿ  -عليهما السلاـ  -

كرأل في الكعبة بضامة من عيداف، فكسرىا بيده، . استقسما بها قط
  .كأمر بالصور فمحيت

 

Nabi Muhammad Saw senantiasa menanamkan 

karakter gemar membaca di dalam dirinya untuk 

mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur‟an yang telah 

diwahyukan kepadanya. Al-Qu‟ran merupakan 

pedoman Rasul dalam mengatasi berbagai masalah 

yang terjadi dan senantiasa memberikan solusi disetiap 

permasalahan. Berpegang teguh dan senantiasa 

membaca Al-Qur‟an merupakan cara untuk 

memperkokoh dan memperkuat keimanan pada diri 

manusia sehingga mampu mengantarkan manusia ke 

jalan yang semestinya. 

  

3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan 

dengan Sesama  

a. Toleransi 

Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
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dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
27

 

Sikap toleransi yang dicontohkan Nabi Muhammad 

Saw yaitu dengan membuat perjanjian saling tolong 

menolong dalam hubungan kemanusiaan dengan 

sesama muslim maupun non muslim. Nabi Muhammad 

Saw pernah melakukan perjanjian dengan kaum Yahudi 

dalam menguatkan sendi-sendi Madinah. Hal tersebut 

sesuai dengan butir-butir perjanjian dibawah ini: 

إلى ابؼدينة ، ككثق من رسوخ قواعد  صلى الله عليه وسلمبعد أف ىاجر النبي 
بإقامة الوحدة العقائدية كالسياسية كالنظامية  المجتمع الإسلامي ابعديد ،

ابؼسلمتُ، ككاف همو في  بتُ ابؼسلمتُ، رأل أف يقوـ بتنظيم علاقاتو بغتَ
في  ذلك ىو توفتَ الأمن كالسلاـ كالسعادة كابػتَ للبشرية بصعاء، مع

كفاؽ كاحد، فسن في ذلك قوانتُ السماح كالتجاكز التي لم تعهد في 
كأقرب من كاف  اكر  تنظيم ابؼنطقة .مليء بالتعصب كالتغالي عالم

 كىم كإف كانوا -كما أسلفنا  -ابؼدينة من غتَ ابؼسلمتُ ىم اليهود 
يبطنوف العداكة للمسلمتُ، لكن لم يكونوا أظهركا أية مقاكمة أك 

معاىدة ترؾ بؽم فيها مطلق  صلى الله عليه وسلمرسوؿ الله  فعقد معهمخصومة بعد، 
ابؼصادرة  أك ابغرية في الدين كابؼاؿ، كلم يتجو إلى سياسة الإبعاد

 .كابػصاـ
كجاءت ىذه ابؼعاىدة ضمن ابؼعاىدة التي بست بتُ ابؼسلمتُ أنفسهم، 

: كىاؾ أىم بنود ىذه ابؼعاىدة. قريبان  كالتي مر ذكرىا
بنودابؼعاىدة 

لليهوددينهم كللمسلمتُ دينهم ,يهودبتٍ عوؼ أمة مع ابؼؤمنتُإف  .1
. كذلك لغتَبتٍ عوؼ من اليهود, مواليهم كأنفسهم

  . تفقتهم، كعلى ابؼسلمتُ نفقتهم اليهودكإف على  .2
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 كإف بينهم النصر على من حارب أىل ىذه الصحيفة .3
 . كإف بينهم النصح كالنصيحة، كالبر دكف الإثم .4
 . يأثم أمرؤ بخليفة كإنو لم .5
 .  كإف النصر للمظلوـ .6
  كإف اليهود يتفقوف مع ابؼؤمنتُ ما داموا بؿاربتُ  .7
 كإف يثرب حراـ جوفها لأجل ىذه الصحيفة  .8
إنو ما كاف بتُ أىل ىذه الصحيفة من حدث أك اشتجار يخاؼ ك .9

  .صلى الله عليه وسلم عز كجل، كإلى محمد رسوؿ الله فساده فإف مرده إلى الله
 .ىا كإنو لا بذاز قريش كلا من نصر .10
لى كل أناس حصتهم ع... كإف بينهم النصر على من دىم يثرب .11

  .قبلهم  من جانبهم الذم
  . كإنو لا يحوؿ ىذا الكتاب دكف ظالم أك آثم .12

براـ ىذه ابؼعاىدة صارت ابؼدينة كضواحيها دكلة كفاقية، ك بإ
،  صلى الله عليه وسلمرسوؿ الله  -تعبتَإف صح ىذاؿ - عاصمتها ابؼدينة كرئيسها

أصبحت  كالكلمة النافذة كالسلطاف الغالب فيها للمسلمتُ، كبذلك
 . ابؼدينة عاصمة حقيقية للإسلاـ

قبائل أخرل في  صلى الله عليه وسلمكلتوسيع منطقة الأمن كالسلاـ عاىد النبي
  .ا الظركؼ، كسيأتي ذكرهحسب , ابؼعاىدة ابؼستقبل بدثل ىذه

  

Nabi Muhammad Saw senantiasa menanamkan 

sikap toleransi antar umat beragama. Sikap toleransi 

ditujukan untuk menghormati perbedaan pendapat, 

agama, maupun budaya yang ada. Tujuan dari toleransi 

yang dilakukan Nabi Muhammad Saw adalah untuk 

mempersaudarakan dan menjalin kasih sayang antara 
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orang muslim dan non muslim. Hal tersebut dapat 

membangun hubungan kerjasama antar umat beragama. 

b. Kasih Sayang/Kepedulian 

Kasih sayang/kepedulian merupakan sikap dan 

perilaku seseorang yang menunjukkan suatu perbuatan 

atas dasar cinta dan perhatian kepada orang lain 

maupun kepada lingkungan.
29

 Perilaku kasih sayang 

kepada sesama juga tercermin dalam pribadi Nabi 

Muhammad Saw. Hal tersebut terbukti ketika 

membangun masyarakat baru di Madinah, Nabi 

Muhammad Saw mengadakan perjanjian kepada 

sesama muslim. Perjanjian tersebut secara umum berisi 

tentang perintah untuk bersatu dan saling tolong 

menolong, larangan menzalimi, menjaga kehormatan 

jiwa, dan menjadikan Allah dan Rasul-Nya sebagai 

pedoman dalam mengatasi semua masalah yang ada 

antar sesama. Perjanjian tersebut merupakan cara Nabi 

Muhammad Saw untuk menjadikan para sahabat agar 

menjadi mukmin yang berkualitas, berjiwa suci, 

berakhlak mulia, menebarkan kasih sayang kepada 

sesama, bersaudara, beribadah dan taat kepada Allah.
30

 

بعقد ابؼؤاخاة بتُ ابؼؤمنتُ ، قاـ بعقد معاىدة  صلى الله عليه وسلمككما قاـ رسوؿ الله 
من حرازات ابعاىلية، كالنزعات القبلية ، كلم يتًؾ  أزاح بها كل ما كاف

: ان بؾالا لتقاليد ابعاىلية، كىاؾ بنودىا ملخص
 بتُ ابؼؤمنتُ كابؼسلمتُ من قريش -صلى الله عليه وسلم -كتاب من محمد النبي ىذا 

 : فلحق بهم، كجاىد معهم كيثرب كمن تبعهم
 . أنهم أمة كاحدة من دكف الناس .1
ابؼهاجركف من قريش على ربعتهم يتعاقلوف بينهم، كىم يفدكف   .2

  عانيهم بابؼعركؼ
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كالقسط بتُ ابؼؤمنتُ، ككل قبيلة من الأنصار على ربعتهم  .3
منهم تقدم عانيها  يتعاقلوف معاقلهم الأكلى، ككل طائفة

كأف ابؼؤمنتُ لا يتًكوف مفرحا  . ابؼؤمنتُبابؼعركؼ كالقسط بتُ 
  . بينهم أف يعطوه بابؼعركؼ في فداء أك عقل

كأف ابؼؤمنتُ ابؼتقتُ على من بغى عليهم، أك ابتغی دسبعة ظلم أك  .4
 . أك فساد بتُ ابؼؤمنتُ إثم أك عدكاف

. كلوكاف كلدأحدىم ,كأف أيديهم عليو بصيعان  .5
. كافر كلايقتل مؤمن مؤمنانفي  .6
. كلاينصركافرانعلى مؤمن  .7
. كاف ذمة الله كاحدة  تَ عليهم أدناىم  .8
. غتَمضلومتُ كلامتناصرين عليهم ,كأف سلم ابؼؤمنتُ كاحدة .9
كلايسالم مؤمن دكف مؤمن في قتاؿ في ,كأف سلم ابؼؤمنتُ كاحدة .10

. سبيل الله إلاعلى سواء كعدؿ بينهم 
على بعض بدا ناؿ د ماء ىم في سبيل  كأف ابؼؤمنتُ يبيء بعضهم .11

. الله 
. كلايحولدكنو على مؤمن ,كأنو لا برمشرؾ مالانلقريش كلانفسان  .12
إلاأف يرض كلي ,كأنو من آعتبط مؤمنان قتلان عن بينة فإنو قودبو .13

. ابؼقتوؿ 
. كأف ابؼؤمنتُ عليو كافة كلايحل بؽم إلاقياـ عليو  .14
كأنو من نصره أكآكاه فإف ,ينصر بؿدثانكلايؤكيوكأنو لابحل بؼؤمن أف  .15

. كلايؤخذمنو صرؼ كلاعدؿ , عليو لعنة الله كغضبو يوـ القيامة
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كأنكم مهما اختلفتم فيو من شيءفإف مرده إلى الله عزكجل كإلى  .16
 ٣.صلى الله عليه وسلممحمد 

 

Perilaku kasih sayang dan kepedulian Nabi 

Muhammad Saw terhadap sesama merupakan cerminan 

akhlak mulia yang dimiliki Rasul. Kasih sayang dan 

kepedulian Nabi Muhammad Saw tidak hanya 

ditujukan untuk umat muslim saja, tetapi juga untuk 

seluruh manusia. Adanya kesepakatan tersebut dapat 

menyambung tali silaturahmi antar sesama manusia dan 

meminimalisir terjadinya pertikaian diantara 

masyarakat Madinah pada saat itu. 

c. Tanggung Jawab 

Bertanggung jawab merupakan sikap atau 

perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang seharusnya dilakukan terhadap diri 

sendiri, orang lain, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
32

 Sikap 

bertanggung jawab berasal dari hati dan berdasarkan 

kemauan sendiri atas kewajiban yang ingin 

dipertanggung jawabkan.  

Nabi Muhammad Saw sangat memiliki karakter 

tanggung jawab dalam hidupnya. yaitu berkaitan 

dengan perbuatan yang dilakukan. Berikut ini 

merupakan kutipan yang sesuai dengan sikap tanggung 

jawab : 

 بدنو ، كيوـ الأربعاء قبل بطسة أيَـ من الوفاة ، انقدت حرارة العلة في
ىريقوا علي سع قرب من آبار شتی، : كغمي، فقاؿ قاشتند بو الوجع

بـضب، كصبوا عليو  قعدكه فيفأ, حتى أخرج إلى الناس، فأعيد إليهم
كعند ذلك أحس بخفة،  . أحسبكم، أحسبكم: ابؼاء، حتى طقق يقوؿ 

 حتى جلس على ابؼنبر، -كىو معصوب الرأس  -فدخل ابؼسجد 
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لعنة الله على >>  :فقاؿ –كالناس بؾتمعوف حولو  -كخطب الناس 
>> كفي ركاية  <<- ابزذكا قبور أنبيائهم مساجد ,اليهود كالنصارل

لا : كقاؿ  -اليهود كالنصارل ابزذكا قبور أنبيائهم مساجد قاتل الله
من >> : كعرض نفسو للقصاا قائلان  <<تنخدكا قبرم كثنا بعيدا
كنت شتمت لو  يستفد منو، كمنفهذا ظهرم فل ان کنت جلدت لو ظهر

. << فهذا عرضي فليستفد منو عرضان 
الظهر، ثم رجع فجلس على ابؼنبر، كعاد بؼقالتو الأكلى في  لزؿ فصلفثم 

أعطو : إف لي عندؾ ثلاثة دراىم ، فقاؿ : كغتَىا، فقاؿ رجل الشحناء
أكصيكم بالأنصار، فإنهم >>  :با فضل، ثم أكصي بالأنصار قائلا

فاقبلوا من  كعيبتٍ، كقد قضوا اللي عليهم، كبقي الذم بؽم،كرشي 
إف الناس  >>:كفي ركاية أنو قاؿ <<بؿسنهم، كبذاكزكا عن نسبتهم

الأنصار، حتى يكونوا كابؼلح في الطعاـ، فمن كلي منكم  ؿؽركف، كتثيک
بؿسنهم، كيتجاكز عن  أك ينفعو فليقبل من ان يضر فيو أحد أمران 

 .<<مسيئهم
ختَ الله أف يؤتيو من زىرة الدنيا ما شاء ، كبتُ  إف عبدان > >: ثم قاؿ

فبكى أبو : قاؿ أبو سعيد ابػدرم  <<ما عنده ، فاختار ما عندىا
 انظركا: فديناؾ بِبائنا كأمهاتنا فعجبنا لو ، فقاؿ الناس : قاؿ . بكر 

عن عبد ختَه الله بتُ أف يؤتيو :  صلى الله عليه وسلم إلى ىذا الشيخ، يخبر رسوؿ الله
 .فديناؾ بِبائنا كأمهاتنا: الدنيا ، كبتُ ما عنده، كىو يقوؿ  من زىرة

 . ىو ابؼختَ، ككاف أبو بكر أعلمنا صلى الله عليه وسلم فكاف رسوؿ الله
إف من أمن الناس علي في صحبتو كمالو أبو : صلى الله عليه وسلمثم قاؿ رسوؿ الله 

، كلكن لابزذت أبا بكر خليلان  عتَربيخليلان  ان بكر ، كلو كنت متخد
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إلا سد، إلا باب  سلاـ ك مودتو، لا يبقتُ في ابؼسجد باب ة الإأخو
  .أبي بكر

 

Saat itu, Nabi Muhammad Saw dalam kondisi 

sakit. Lima hari sebelum wafat, saat merasakan 

kesehatannya membaik, Nabi Muhammad Saw masuk 

ke dalam masjid dengan kepala diikat. Kemudian duduk 

diatas mimbar dan berkhutbah dihadapan umatnya. 

Setelah itu, Nabi Muhammad Saw meminta kepada 

hadirin untuk membalas perbuatan yang pernah ia 

dilakukan terhadap mereka, seperti jika ada yang pernah 

dicambuk atau dicaci.
34

 

Nabi Muhammad Saw senantiasa menunjukkan 

karakter bertanggung jawab terhadap apa yang pernah 

dilakukan. Bahkan di hari-hari menjelang akhir 

hidupnya, Nabi Muhammad Saw memerintahkan 

umatnya agar membalas perbuatan yang pernah 

dilakukan terhadap umatnya tersebut. Hal itu dilakukan 

supaya Nabi Muhammad Saw kembali ke hadapan 

Allah tanpa membawa permasalahan yang belum 

terselesaikan di dunia.  

d. Bersahabat/Komunikatif 

Bersahabat merupakan tindakan yang 

menunjukkan rasa senang dalam berbicara, bergaul, dan 

bekerja sama dengan orang lain.
35

 Bersahabat 

menggambarkan perilaku bekerja sama dan saling 

mendukung antara satu dengan yang lain. Nabi 

Muhammad Saw senantiasa menjalin hubungan 

persahabatan yang baik dengan sesama.  

Nabi Muhammad Saw pernah 

mempersaudarakan kaum Muhajirin dan kaum Anshar 

di rumah Anas bin Malik dari kalangan Anshar dan 

Muhajirin. Tujuan dalam mempersaudarakan kalangan 
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Muhajirin dan kalangan Anshar adalah untuk 

menguatakan sendi-sendi agama Islam. Nabi 

Muhammad Saw mempersaudarakan mereka satu 

persatu, untuk saling tolong menolong dan saling 

mewarisi.  

مركز التجمع كالتألف ؛ قاـ بعمل ( ببناء ابؼسجد) صلى الله عليه وسلمككما قاـ النبي 
التاريخ، كىو عمل ابؼؤاخاة بتُ ابؼهاجرين  آخر من أركع ما يؤثره

ابؼهاجرين بتُ صلى الله عليه وسلمثم آخی رسوؿ الله : قاؿ ابن القيم . كالأنصار 
، نصفهم من كالأنصار في دار أنس بن مالك، ككانوا تسعتُ رجلان 

كنصفهم من الأنصار ، آخى بينهم على ابؼواساة، كيتوارثوف  ابؼهاجرين
كقعة بدر، فلما أنزؿ الله عز حتُ  بعد ابؼوت دكف ذكم الأرحاـ، إلى

التوارث،  رد[ ۷٥: الأنفاؿ] (كَأكُلُو الأرْحَاِـ بػَعْضُهُمْ أكَْلَى ببِػَعْضضٍ  ):كجل
كقد قيل إنو آخى بتُ ابؼهاجرين بعضهم مع بعض . دكف عقد الأخوة

 ...مؤاخاة ثانية
كالثبت الأكؿ، كابؼهاجركف كانوا مستغنتُ بأخوة الإسلاـ ك أخوة الدار 

  .اه مؤاخاة بخلاؼ ابؼهاجرين مع الأنصار النسب عن عقد كقرابة
 

e.  Cinta Damai 

Cinta damai merupakan sikap, perkataan, dan 

perbuatan yang membuat orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya.
37

 Nabi Muhammad 

merupakan figur seorang teladan dang mencintai 

perdamaian. Ketika berdakwah ke Thaif, Nabi 

Muhammad Saw bersama Zaid bin Haritsah mulai 

menyampaikan dakwah kepada tokoh-tokoh Tha‟if, 

namun mereka menolaknya dan berusaha 

mempengaruhi masyarakat awam untuk menyerang 

Nabi Muhammad Saw. Kemudian, Nabi Muhammad 

Saw di kejar-kejar dan ditimpuki batu yang 
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menyebabkan kakinya berdarah. Zaid bin Haritsah 

berusaha melindungi Nabi Muhammad Saw hingga 

terluka dibagian kepala. Masyarakat berhenti mengejar 

ketika Nabi Muhammad Saw dan Zaid bin Haritsah 

bersembunyi di kebun „Utbah dan Syaibah anak 

Rabi‟ah. 

في أكاخر مايو أك أكائل يونيو سنة )في شواؿ سنة عشر من النبوة 
، كىي تبعد عن مكة نحو ستتُ  إلى الطائفصلى الله عليه وسلمخرج النبي( ـ٦۱۹
مولاه زيد بن حارثة،  ، كمعوعلى قدميو جيئة كذىابان  ان ، سارىا ماشيميلان 

 ككاف كلما مر على قبيلة في الطريق دعاىم إلى الإسلاـ ، فلم بذب إليو
كاحدة منها، فلما انتهى إلى الطائف عمد ثلاثة إخوة من رؤساء 

كحبيب أبناء عمرك بن عمتَ الثقفي،  ثقيف، كىم عبد يَليل كمسعود
ىو : أحدىم  الإسلاـ، فقاؿفجلس إليهم كدعاىم إلى الله، كإلى نصرة 

أما : ، إف كاف الله أرسلك، كقاؿ الآخر(أم يدزقها)يدر ط ثياب الكعبة 
كالله لا أكلمك أبدأ، إف کنت : غتَؾ، كقاؿ الثالث  أحدان  كجد الله

عليك الكلاـ، كلئن كنت تكذب  ة من أف أردان رسولا لأنت أعظم خطر
: بؽم  ، كقاؿصلى الله عليه وسلمالله  فقاـ عنهم رسوؿ. على الله ما ينبغي أف أكلمك
. إذا فعلتم ما فعلتم فاکتموا عتٍ

بتُ أىل الطائف عشرة أيَـ، لا يدع أحدا من  صلى الله عليه وسلم كأقاـ رسوؿ الله
اخرج من بلادنا، كأغركا بو سفهاءىم، : فقالوا أشرافهم إلا جاءه ككلمو،

كيصيحوف بو، حتى  فلما أراد ابػركج تبعو سفهاؤىم كعبيدىم، يسبونو
كجعلوا يرمونو ( أم صفتُ)، فوقفوا لو بظاطتُ اجتمع عليو الناس

كبكلمات من السفو، كربصوا عراقيبو ، حتى اختضب نعلاه  بابغجارة
حتى أصابو شجاج في رأسو،  بنفسو ، ككاف زيد بن حارثة يقيو. بالدماء

 ابتٍ كلم يزؿ بو السفهاء كذلك حتى أبعأكه إلى حائط العتبة كشيبة
 الطائف، فلما التجأ إليو رجعوا عنو، كربيعة، على ثلاثة أمياؿ من 
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من عنب ، فجلس برت ظلها إلى جدار  إلى حبلة صلى الله عليه وسلم كأتى رسوؿ الله
على امتلاء  بالدعاء ابؼشهور الذم يدؿ فلما جلس إليو كاطمأف ، دعا

  .أحد على أنو لم يؤمن بو قلبو ككبة كحزف بفا لقي من الشدة، كأسفان 
 

Menanamkan karakter cinta damai, 

mengedepankan sikap toleransi dan menjauhi perilaku 

yang kasar terhadap sesama merupakan karakter yang 

tercermin dalam diri Nabi. Kemuliaan akhlak Nabi 

Muhammad Saw selalu mengajarkan perdamaian dalam 

keadaan apapun. Meskipun mendapat perlakuan yang 

kasar dari masyarakat Thaif, namun Nabi Muhammad 

Saw tidak membalas dengan perbuatan yang sama 

tetapi setiap hinaan dan perlakuan kasar yang diterima 

senantiasa dibalas dengan menampilkan kelembutan 

kepada siapapun.  

 

4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan 

dengan Lingkungan 

a. Menjaga Lingkungan 

Menjaga lingkungan merupakan sikap dan 

tindakan yang selalu berupaya untuk mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam dan sekitarnya, dan 

berupaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

telah terjadi.
39

 Nabi Muhammad Saw berupaya untuk 

membersihkan lingkungan Masjidil Haram dari berhala-

berhala yang mengandung kemusyrikan.  

، كابؼهاجركف كالأنصار بتُ يديو كخلفو كحولو ، صلى الله عليه وسلم ثم نهض رسوؿ الله
ابؼسجد، فأقبل إلى ابغجر الأسود، فاستلمو ، ثم طاؼ  حتى دخل

،  كعليو ثلابشائة كستوف صنمان  يده قوس، كحوؿ البيتبالبيت، كفي 
 جَاءَ ابغَْققُّ كَزَىَقَ الْبَاطِلُ إِفَّ الْبَاطِلَ كَافَ :)فجعل يطعنها بالقوس، كيقوؿ
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 (قُلْ جَاءَ ابغَْققُّ كَمَا يػُبْدِئُ الْبَاطِلُ كَمَا يعُِيدُ  ) [۸۱: الإسراء] (زَىُوقنا
. كجوىهاتتساقط على  كالأصناـ[ ٤۹: سبأ]

يومئذ، فاقتصر على الطواؼ،  ان ككاف طوافو على راحلتو، كلم يكن بؿرـ
طلحة ، فأخذ منو مفتاح الكعبة، فأمر بها عثماف بن فلما أكملو دعا

فيها صورة إبراىيم كإبظاعيل  ففتحت، فدخلها، فرأل فيها الصور، كرأل
 الله ماقاتلهم الله، ك: يستقسماف بالأزلاـ، فقاؿ  -عليهما السلاـ  -

كرأل في الكعبة بضامة من عيداف، فكسرىا بيده، . استقسما بها قط
  .كأمر بالصور فمحيت

 

Nabi Muhammad Saw senantiasa menanamkan 

karakter peduli lingkungan yang ditunjukkan dari sikap 

dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan dan alam sekitarnya. Hal tersebut 

dilakukan sebagai upaya dalam memperbaiki 

lingkungan. Selain itu, Nabi Muhammad selalu 

memberi bantuan bagi setiap orang yang 

membutuhkan.
41

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, Nabi 

Muhammad Saw telah memiliki sikap peduli 

lingkungan dengan berusaha untuk menyingkirkan 

segala bentuk kemusyrikan masyarakat Arab dengan 

cara memusnakan berhala-berhala dan gambar-gambar 

yang berada Ka‟bah. Nabi Muhammad Saw melarang 

semua orang untuk merusak lingkungan yang ada di 

kota suci Makkah untuk menjadikan kota Makkah tetap 

terjaga kesuciannya dan tidak terjadi kerusakan-

kerusakan lingkungan yang lebih parah. 
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5. Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang Berhubungan 

dengan Bangsa dan Negara  

a. Semangat Kebangsaan 

Semangat kebangsaan merupakan cara berfikir, 

bertindak, dan berwawasan yang lebih mementingkan 

kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan 

pribadi maupun kelompok.
42

 Nabi Muhammad Saw 

menjadikan kota Makkah sebagai titik tolak 

dakwahnya. Melalui dakwah Nabi Muhammad Saw 

berusaha untuk menghilangkan segala bentuk 

kesyirikan yang terdapat di kota Makkah dengan cara 

mengajak masyarakat Makkah untuk menerima Islam. 

Nabi Muhammad Saw menebarkan semangat 

kebangsaan dan menjadikan kota Makkah sebagai titik 

tolak dakwahnya agar Makkah menjadi kota yang suci.  

معلوـ أف مكة كانت مركز دين العرب، ككاف بها سدنة الكعبة، كالقواـ 
كالأصناـ ابؼقدسة عند سائر العرب، فالوصوؿ إلى ابؼقصود  على الأكثاف

فالأمر . عما لو كاف بعيدا عنها من الإصلاح فيها يزداد عسرة كشدة
ابغكمة تلقاء  منيحتاج إلى عزيدة لا تزلزبؽا ابؼصائب كالكوارث، فكاف 

ذلك أف الدعوة في بدء أمرىا سرية ، لئلا يفاجأ أىل مكة بدا 
  .يهيجهم

 

b. Cinta Tanah Air 

Cinta tanah air merupakan cara berfikir, bersikap, 

dan perbuatan yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, lingkungan, sosial, budaya, ekonomi dan politik 

suatu bangsa.
44

 Nabi Muhammad Saw merupakan 

pribadi yang senantiasa mencintai tanah air dan 

kampung halamannya.  

Seperti dalam kutipan berikut: 
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، فحمد ان في الناس خطيب صلى الله عليه وسلم كبؼا كاف الغد من يوـ الفتح قاـ رسوؿ الله
أيها الناس، إف الله حرـ : كبؾده بدا ىو أىلو، ثم قاؿ  الله ، كأثتٌ عليو ،

القيامة ، بحرمة الله إلى يوـ  مكة يوـ خلق السموات الأرض، فهي حراـ
 ، أك يعضدفلا يحل لامرلء يؤمن بابا كاليوـ الآخر أف يسفك فيها دمان 

إف الله أذف : فقولوا:  صلى الله عليه وسلم بها شجرة، فإف أحد ترخص لقتاؿ رسوؿ الله
حلت لي ساعة من نهار، كقد عادت  لرسولو كلم يأذف لكم، كإنما

 .حرمتها اليوـ كحرمتها بالأمس، فليبلغ الشاىد الغائب
لا يعضد شوکو، كلا ينفر صيده ، كلا تلتقط ساقطتو إلا :  كفي ركاية

يَ رسوؿ الله إلا الإذخر، : يختلي خلاه ، فقاؿ العباس  من عرفها، كلا
ككانت خزاعة قتلت يومئذ  ..إلا الإذخر: فإنو لقينهم كبيوتهم، فقاؿ 

بهذا  صلى الله عليه وسلم من بتٍ ليث بقتيل بؽم في ابعاىلية ، فقاؿ رسوؿ الله رجلان 
القتل فلقد كثر القتل إف  عن معشر خزاعة، ارفعوا أيديكم يَ: الصدد

الأدينو، فمن قتل بعد مقامي ىذا فأىلو بختَ  نفع، لقد قتلتم قتيلان 
فقاـ رجل : كفي ركاية  .النظرين، إف شاؤكا فدـ قاتلو، كإف شاؤكا فعقلو

 اكتب لي يَ رسوؿ الله ،: فقاؿ « أبو شاه»: من أىل اليمن يقاؿ لو 
  .اكتبوا لأبي شاه:  صلى الله عليه وسلم ؿ اللهفقاؿ رسو

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

menunjukkan rasa cinta Nabi Muhammad Saw kepada 

tanah airnya,  hingga hidup dan matinya ingin berada di 

tempat kelahirannya, yaitu kota Makkah. Walaupun 

Nabi Muhammad Saw banyak menghabiskan waktu di 

kota Madinah sebagai tempat menetapnya dalam 

mengembangkan dakwah. Namun, tidak menjadikannya 

lupa dengan tanah air dan tetap memiliki rasa cinta 

terhadap kota Makkah.  
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D. Relevansi Pendidikan Karakter dalam kitab Ar-Rahiqul 

Makhtum terhadap pendidikan di Indonesia. 

Istilah pendidikan karakter atau akhlak telah ada sejak 

adanya Islam yang di perkenalkan Nabi Muhammad Saw. 

Allah telah mengutus Nabi Muhammad Saw untuk 

menyempurnakan akhlak manusia. Sebelum kedatangan Nabi 

Muhammad Saw masyarakat Arab saat itu masih jahiliyah 

(bodoh), tidak berbudaya dan jauh dari nilai-nilai ketauhidan. 

Bangsa Arab yang terkenal suka minum khamar, berjudi, 

berzina, dan menyembah berhala, melalui dakwah yang 

dilakukan Nabi Muhammad Saw sedikit demi sedikit mulai 

berubah menjadi bangsa yang memiliki akhlak mulia, penuh 

kasih sayang, kepedulian, tanggung jawab, saling 

menghormati, dan memiliki karakter-karakter positif lainnya. 

Perubahan akhlak bangsa Arab menjadi bukti keberhasilan 

dakwah Nabi Muhammad Saw dalam mendidik kaum jahiliyah 

menjadi kaum yang berakhlakul karimah, berbudaya dan kaum 

yang berperadaban.
46

  

Nabi Muhammad Saw mengajarkan tentang perilaku 

dalam kehidupan yang sesuai dengan kaidah ajaran Islam, serta 

mengajarkan saling bertoleransi antar sesama, mengajarkan 

tatanan sosial dan cara hidup yang benar sehingga mampu 

tercipta kedamaian dan kesejahteraan dalam kehidupan. 

Sebagaimana yang telah diajarakan Nabi Muhammad Saw 

terhadap sesama manusia harus saling menjaga, menghormati 

antar umat beragama dan saling tolong menolong agar tercipta 

kedamaian dalam lingkungan beragama seperti yang telah 

dirumuskan dalam Al-Qur‟an.  

Pendidikan karakter pertama kali diperkenalkan di 

Indonesia sekitar tahun 2000-an yang terkandung dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

tahun 2005-2015. Hal ini menempatkan pendidikan karakter 

sebagai pilar utama dalam mewujudkan visi pembangunan 

nasional, yaitu “Mewujudkan masyarakat yang berakhlak 

mulia, beretika, berbudaya dan beradab berdasarkan pancasila 
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dan Undang-Undang Dasar Negara 1945”.
47

 Visi Pendidikan 

karakter sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peseta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab dalam segala urusan yang menjadi tanggung 

jawabnya.”
48

 

 

Pendidikan karakter berupaya membentuk individu 

menjadi pribadi yang bermoral yang mampu menghayati 

kebebasan dan tanggung jawabnya, dalam relasinya dengan 

orang lain dan dunianya dalam komunitas pendidikan. Agus 

Wibowo mengemukakan bahwa pendidikan karakter 

merupakan pendidikan budi pekerti secara holistik, yaitu 

melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan  (feeling), 

dan tindakan (action).
49

 Tidak hanya memberikan pengetahuan 

yang baik saja (moral knowing), tetapi pendidikan karakter juga 

harus bisa merasakan dengan baik (moral feeling), dan dapat 

mengaplikasikan ke dalam perilaku yang baik (action feeling). 

Jika hal tersebut dilakukan secara teratur dapat menjadi sebuah 
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kebiasaan yang terus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-

hari.
50

 Pendidikan karakter senantiasa mengarahkan pada 

pembentukan individu yang bermoral,berpengetahuan luas, 

cakap mengambil keputusan yang tampil dalam perilakunya, 

sekaligus mampu berperan aktif dalam membangun kehidupan 

bersama, baik di lingkungan rumah, sekolah dan bahkan di 

masyarakat.
51

 

Pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak dini untuk 

menjadikan anak matang secara emosi. Nabi Muhammad Saw 

dapat dijadikan contoh dalam penanaman karakter pada anak. 

Pembentukan karakter anak usia dini dapat diterapkan dengan 

kegiatan teratur, kegiatan terprogram dan keteladanan dengan 

mencontoh nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada 

pribadi Nabi Muhammad Saw. Pembentukan karakter usia dini 

dapat dikembangkan dengan cara penjadwalan secara rutin, 

hingga perilaku yang diharapkan menjadi sebuah kebiasaan 

bersikap yang positif. Kegiatan tersebut merupakan agenda 

rutin yang menjadi dasar penting bagi kehidupan anak saat ini 

sampai tumbuh dewasa.  

Di era globalisasi saat ini banyak budaya dari luar masuk 

ke negara Indonesia. Budaya tersebut secara otomatis 

mempengaruhi moral dan perilaku individu yang dapat 

mengakibatkan dekadensi moral. Kalangan yang rentan 

mengalami dekadensi moral yaitu pada diri remaja. Seiring 

dengan perkembangan teknologi dan perkembangan zaman, 

moral remaja justru mengalami penurunan yang cukup drastis, 

walaupun masih ada sebagian remaja yang bisa menjaga dan 

mengembangkan moralnya ke arah yang lebih baik. Semakin 

banyaknya penurunan moral tersebut menjadikan remaja 

mengabaikan aturan-aturan yang berlaku dan melanggar norma 

sosial yang ada. 
52

  

                                                           
50

 Akhmad Syahari, Pendidikan Karakter Berbasis Islamic Boarding 

School, 16.  
51

 Agus Setiawan, “Prinsip Pendidikan Karakter Dalam Islam”, 6-7. 
52

 Saiful Bahri, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Mengatasi 

Krisis Moral Di Sekolah, Jurnal Ta’allum 3, No. 1, (2015): 66, diakses 

pada 16 November, 2020, http://ejournal.iain-

tulungagung.ac.id/index.php/taalum/article/view/336/270. 



72 

Tindakan yang mencerminkan rusaknya karakter siswa di 

Indonesia sering terjadi seperti mencontek, meledek teman, 

menjauhi dan memusuhinya, mengambil barang teman dengan 

paksa, melukai teman secara fisik. Kriminalitas, ketidakadilan, 

korupsi, kekerasan, pelanggaran HAM juga menjadi bukti 

terjadinya krisis jati diri dan karakteristik bangsa Indonesia. 

Budi pekerti luhur, religiusitas, dan kesantunan yang selama ini 

diterapkan dan menjadi budaya bangsa, menjadi sesuatu yang 

jarang ditemui kembali. Kondisi tersebut akan menjadi lebih 

parah jika pemerintah tidak segera mengupayakan program-

program perbaikan, baik dalam jangka pendek, maupun jangka 

panjang. 
53

 

Pendidikan karakter diharapkan mampu mengatasi 

penurunan kualitas moral di Indonesia. Sekolah hendaknya 

menjalankan peran dan tanggung jawabnya untuk menanamkan 

dan mengembangkan nilai-nilai yang baik, sehingga mampu 

membantu siswa dalam membentuk dan membangun karakter 

dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter berupaya 

memperkenalkan sekaligus menanamkan nilai-nilai tertentu 

seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil dan 

membantu siswa untuk memahami, memperhatikan, dan 

melakukan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka 

sendiri.
54

 Pendidikan karakter menjadi sebuah jawaban yang 

tepat atas permasalahan-permasalahan yang telah disebut di atas 

dan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan diharapkan 

dapat menjadi tempat yang mampu mewujudkan misi dari 

pendidikan karakter tersebut.
55

 

Tujuan pendidikan karakter dapat tercapai jika semua 

pihak saling bekerja sama dalam membentuk karakter yang 

diharapkan baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. Lingkungan keluarga sangat penting bagi 

pembentukan karakter anak sejak dini. Hal itu dikarenakan 
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keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak. Peran 

sekolah dalam lingkup lembaga diharapkan dapat menjadi 

tempat dalam mewujudkan pendidikan karakter. 

Berdasarkan pemaparan tersebut pendidikan karakter 

dalam kitab Ar-Rahiqul Makhtum karya Syeikh Safiyyur-

Rahman Mubarakfuri sangat relevan dengan pendidikan 

nasional Indonesia, yaitu karakter mulia, seperti jujur, sabar, 

penuh kasih sayang, beriman, berakhlakul karimah dapat 

mengatasi berbagai masalah karakter di Indonesia. Pendidikan 

Karakter Nabi Muhammad Saw dalam buku sejarah hidup dan 

perjuangan Rasulullah Saw karya  Syeikh Shafiyyurrahman 

Mubarakfury terdapat 18 nilai karakter yang dapat dijadikan 

rujukan dalam dunia pendidikan saat ini serta menjadikan Nabi 

Muhammad sebagai tauladan dalam dunia pendidikan. Dengan 

demikian diharapkan 15 nilai-nilai pendidikan karakter bangsa 

dalam buku tersebut dapat terealisasikan dengan baik salah 

satunya melalui Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 

 


